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Hal tersebut dikemu-

kakan Kepala BKKBN RI

dr Hasto Wardoyo Sp OG

(K) saat meluncurkan La-

yanan Klinik Bidan ‘Hal-

obid’ di aula RS PKU Mu-

hammadiyah Bantul de-

ngan kehadiran undangan

terbatas, Sabtu (5/3) sore.

Menurut Hasto War-

doyo, untuk mengurangi

angka stunting tersebut

perlu upaya meningkatkan

kesehatan ibu-ibu sebelum

menjalani kehamilan.

“Anak yang stunting itu

pada umumnya tidak cer-

das, tidak produktif dan

rawan dengan penyakit,

maka perlunya kondisi se-

hat sebelum menjalani ke-

hamilan,” pesannya.

Dengan peluncuran Kli-

nik Bidan ‘Halobin’ di RS

PKU Muhammadiyah

Bantul tersebut Hasto

Wardoyo menyampaikan

apresiasi karena dengan

keberadaan Klinik Bidan

ini akan mampu menyele-

saikan masalah stunting di

wilayahnya.

Diungkapkan, untuk

menekan angka stunting

di Indonesia, dalam waktu

dekat akan dikeluarkan

aturan pernikahan dengan

pemenuhan kesehatan ba-

gi calon pengantin putri.

“Syarat cuma sederhana,

diukur diameter lengan ta-

ngan kanan, berat badan

dan HB nya,” ungkapnya.

Sementara Direktur RS

PKU Muhammadiyah

Bantul, dr Widiyanto Da-

nang Prabowo, mengung-

kapkan Klinik Bidan

‘Halobid’ ini merupakan in-

ovasi RS PKU Bantul da-

lam upaya meningkatkan

pelayanan kesehatan yang

optimal dan melengkapi

pelayanan kesehatan yang

sudah ada sebelumnya.

Diantaranya ANC ibu

hamil, pemeriksaan ibu se-

habis melahirkan, pela-

yanan konseling KB, Yoga

prenatal, manajemen lak-

tasi (Konsultasi laktasi dan

pijat oksitosin) dan Home

Care.

Klinik Bidan ‘Halobid’ ini

dipersembahkan oleh bidan

RS PKU Muhammadiyah

Bantul untuk memberikan

kemudahan kepada masya-

rakat, utamanya ibu hamil

dan ibu muda yang mau

bertanya atau konsultasi

seputar kesehatan ibu

maupun bayi.           (Jdm)-f

BANGUNTAPAN (KR) - Pemerin-

tah Kalurahan Potorono Banguntapan

Bantul punya target pengelolaan sam-

pah berhenti di tingkat kalurahan.

Artinya sampah rumah tangga tidak

harus sampai dibuang ke Tempat

Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)

Piyungan Bantul. Namun element pa-

ling penting dalam menangani per-

soalan tersebut ialah menumbuhkan

kesadaran dan kepedulian masyara-

kat untuk peduli sampah.

“Terkait sampah itu harus dita-

ngani mulai dari kesadaran diri ma-

syarakat. Oleh karena itu saya

berharap sekali budaya bersih ini su-

dah tertanam. Karena walaupun di-

tangani kaya ngapa jika budaya

bersih sampah belum tertanam juga

akan sulit,” ujar Lurah Potorono

Kapanewon Banguntapan Bantul,

Prawata, Minggu (6/3).

Oleh karena itu dalam upaya men-

suport Kabupaten Bantul bersih

Sampah tahun 2025, sejumlah pro-

gram digulirkan di Kalurahan

Potorono. Prawata tidak menampik

penanganan sampah itu susah, tapi

melalui beberapa proses kerja sama

dan lain sebagainya yang penting

bisa mengatasi sampah.  “Posisi

sekarang sedikit demi sedikit sudah

mulai tertata walaupun belum 100%,

BUMKal Potorono terus berusaha

agar sampah tertangani dengan

baik,” ujar Prawata.

Pihaknya juga tengah fokus istilah-

nya menata sehingga nantinya se-

mua sampah yang ada di RT pe-

nanganan berhenti sampai di desa.

Artinya tidak sampai ke tempat pem-

buangan terakhir di TPST Piyungan.

Prawata berharap kedepannya dari 9

dusun di wilayahnya semua bisa me-

ngelola sampah dengan baik. “Setiap

dusun ada bank sampah dan

sedakah sampah,” jelasnya.

Sedang kesuksesan Potorono seba-

gai pilot project sampah tentu tidak

bisa dilepaskan dari peran masyara-

kat. Selain itu dalam pengelolaan

sampah juga dibawah BUMKal

Kalurahan Potorono sebagai motor

penggerak. (Roy)-f

KARENA KONDISI HAMIL TIDAK SEHAT

Angka Kelahiran Stunting di Indonesia 24,4 Persen
BANTUL (KR) - Angka kelahiran anak stunting di Indonesia

masih tinggi, yakni 24,4 persen. Karena saat ibunya melahirkan
kondisinya tidak sehat disebabkan kurang darah atau anemia dan
sebagian kurang gizi.

KR-Judiman

Kepala BKKBN RI Hasto Wardoyo meluncurkan

Klinik Bidan ‘Halobid’ RS PKU Muhammadiyah

Bantul.

KUNCI SUKSES TANGANI SAMPAH

Budaya Bersih Sampah Harus Tertanam

SITI Imeliya Sari dari SMANegeri 2 Wates,

terpilih sebagai Juara I dalam Lomba Cos-

play Tokoh Mataram dengan tema ÔGelora

Muda MataramÕ. Lomba yang diinisiasi

Edukator Museum DIY dan difasilitasi Dinas

Kebudayaan (Kundha Kabudayaan) DIY ini

digelar Sabtu (5/3) di Ruang Bima, kantor

Dinas Kebudayaan DIY, dan ditayangkan se-

cara live streaming melalui channel YouTube

Dinas Kebudayaan DIY: tasteofjogja disbud

diy.

Sedangkan Juara II diraih Muhammad

Naufal Pradika Nismarandanu dari

MAN 2 Sleman, Juara III Firzanah Nuraini

SMA Negeri 1 Yogya. Untuk Juara Harapan I

diraih Bening Christalica Damai Nugraha dari

SMA Negeri 1 Bantul dan Juara Harapan II

Raden Roro Antonia Nismara Paramesti dari

SMAStella Duce 2 Yogya.

Masing-masing pemenang mendapat ha-

diah berupa uang pembinaan total jutaan ru-

piah, sertifikat dan plakat. Ada juga hadiah

lainnya berupa merchandise menarik serta

mendapat kesempatan untuk mengikuti pro-

gram Wajib Kunjung Museum (WKM) Dinas

Kebudayaan DIY. 

Penampilan para peserta Lomba Cosplay

Tokoh Mataram ini dinilai juri yang terdiri Afif

Ghurub Bestari SPd MPd, Bahauddin SS

MHum dan Dra Y Eni Lestari Rahayu.

Dalam penampilannya, para finalis menge-

nakan busana seperti yang dikenakan tokoh-

tokoh Mataram (Mataram yang dimaksud

adalah Kerajaan Mataram Islam) dan garis

keturunannya seperti Sultan Agung, Nyi

Ageng Serang, Pangeran Diponegoro,

Pangeran Mangkubumi, RA Kartini dan lain

sebagainya. 

Kasi Permuseuman Dinas Kebudayaan

DIY, Wismarini SE MHum, mengatakan

Lomba Cosplay Tokoh Mataram merupakan

lomba penokohan diri dengan busana tokoh

tertentu. ÒKali ini cosplay tokoh Mataram

Islam dan garis keturunannya,Ó kata Rini.

Lomba ini, lanjut Rini, dimaksudkan untuk

mangayubagya penetapan 1 Maret menjadi

Hari Penegakan Kedaulatan Negara melalui

Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun 2022,

tanggal 24 Februari 2022. Selain Lomba

Cosplay Tokoh Mataram, pada kesempatan

yang sama juga diluncurkan lagu museum

ÔLembayung Senja di JogjaÕ diciptakan se-

orang anak muda pecinta museum Arya

Putra Hananta dan Talkshow ÔMuda, Kreatif,

dan Cinta BudayaÕ.

Lomba Cosplay Tokoh Mataram ini untuk

mengedukasi generasi muda, khususnya

pelajar SMA dan yang sederajat se-DIY un-

tuk mengenal tokoh-tokoh Mataram dan garis

keturunannya. Di luar dugaan, ternyata ani-

mo peserta cukup besar. ÒAda 45 peserta

yang mendaftar. Kemudian setelah melalui

penjurian terpilih lima besar,Ó jelasnya.

Rini berharap, melalui Lomba Cosplay

Tokoh Mataram ini, anak-anak muda bisa

mengenali tokoh-tokoh Mataram Islam.

Karena dalam lomba ini peserta tidak hanya

tampil dengan mengenakan busana tokoh

tertentu, melainkan juga disertai literasi se-

jauh mana anak-anak muda  tentang sejarah

tokoh itu.

Lomba ini, menurut Rini, memang baru

pertama kali diselenggarakan. Rencana akan

diadakan tiap tahun. Tapi tentu dengan cos-

play tokoh yang berbeda. Istilah cosplay sa-

ngatlah dekat dengan generasi muda. Harap-

annya lomba cosplay ini dapat mendekatkan

lagi tokoh-tokoh pahlawan, terutama tokoh-

tokoh Mataram kepada generasi muda dan

tidak dilupakan. (Ria)-f

JUARA LOMBA COSPLAY TOKOH MATARAM

Meneladani Pahlawan dengan Cara Modern

KR-Istimewa

Wismarini SE MHum (tengah) bersama para pemenang.


